BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Undang-undang no 36 tahun 2009 Bab 1 Pasal 1 tentang kesehatan. Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian intergral dari program pelayanan kesehatan, dengan demikian pengembangannya tidak terlepas dari pembangunan kesehatan yang sudah dirumuskan berdasarkan pola dasar pembangunan Nasional dan pola umum pembangunan jangka panjang (Depkes ,1993).
Perilaku sehat ditujukan dengan kemampuan menjaga diri dari sakit, salah satu contoh perilaku hidup sehat yaitu dengan menjaga kebersihan mulut dan jaringan sekitarnya salah satunya adalah gigi. Gigi merupakan bagian dari alat pengunyah pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia. Masalah utama kesehatan gigi dan mulut anak adalah karies atau lubang gigi. Penyakit gigi yang sering diderita oleh hampir semua penduduk Indonesia. Karies atau lubang gigi adalah suatu penyakit dalam Rongga mulut yang diakibatkan boleh aktivitas kerusakan bakteri terhadap jaringan keras gigi (email, dentin dan sementum). Kerusakan ini jika tidak ditangani akan segera menyebar dan meluas  jika tetap dibiarkan lubang akan menyebabkan rasa sakit, tanggalnya gigi, infeksi bahkan kematian (Sandira  2009). Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) tahun 2013 terjadi peningkatan prevalensi terjadinya karies aktif pada penduduk Indonesia dibandingkan tahun 2007 lalu, yaitu dari 43,4% (2007) menjadi 53,2% (2013). Karies Aktif ialah karies yang belum ditangani atau belum dilakukan penambalan, maka di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies aktif. Selanjutnya bila ditinjau dari kelompok umur berdasarkan World Health Organizastion (WHO) penderita karies aktif terjadi peningkatan pula prevalensinya dari tahun 2007 ke tahun 2013, dengan peningkatan terbesar pada usia 12 tahun (13,7 %) dan 65 tahun lebih (14,3%). Apabila disandingkan dengan perilaku menggosok gigi pada masyarakat Indonesia, terlihat bahwa terjadi peningkatan proposi penduduk yang menggosok giginya SETIAP HARI dari tahun 2007 sebesar 91,1% menjadi 93,8% tahun 2013. Akan tetapi jika dilihat dari “Cara Menggosok Gigi dengan Benar” ternyata selain proposinya kecil, juga terjadi penurunan yaitu dari tahun 2007 sebesar 7,3% menjadi 2,3% ditahun 2013 berarti 91,5% (161 juta) asal gosok gigi mesti tiap hari. 
Perilaku benar dalam menggosok gigi berkaitan dengan faktor gender, ekonomi, dan daerah tempat tinggal. Ditemukan sebagian besar penduduk Indonesia menyikat gigi pada saat mandi pagi maupun mandi sore, (76,6%). Menyikat gigi dengar benar adalah setelah makan pagi dan sebelum tidur malam (Ade Nurzakqiah Hanafi, Angka Kejadian Karies dan Gingivitis pada Anak Sekolah Dasar Usia 8-12 Tahun di Kabupaten Maros Tahun 2014).
Upaya pencegahan karies gigi sebaiknya dilakukan sejak usia sekolah karena memasuki usia sekolah risiko anak mengalami karies makin tinggi. Tingginya prevalensi karies gigi serta belum berhasilnya usaha untuk mengatasi, mungkin disebabkan oleh faktor-faktor distribusi penduduk, lingkungan, perilaku dan pelayanan kesehatan gigi, serta keturunan dalam masyarakat Indonesia. Usaha untuk mengatasinya sampai sejauh ini pun belum menunjukkan hasil nyata bila diukur dengan indikator kesehatan gigi yaitu Prevalensi karies gigi (Anonim 2008). Banyaknya jajanan dilingkungan sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sirojul Huda Bekasi Utara dengan jenis makanan dan minuman yang manis dan melekat yang mengancam kesehatan gigi anak dan setelah itu murid tidak langsung membersihkan giginya perilaku menggosok gigi juga berpengaruh terhadap terjadinya karies. Peran sekolah sangat diperlukan dalam proses menciptakan kebiasaan menyikat gigi pada murid-murid.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul ”Gambaran Perilaku Anak Dalam Upaya Pencegahan Karies Gigi Pada Murid Usia 10-12 Tahun Di Mi Sirojul Huda Bekasi Utara Tahun 2017”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah Gambaran Perilaku Anak Dalam Upaya Pencegahan Karies Gigi Pada Murid Usia 10-12 tahun MI Sirojul Huda?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran perilaku anak dalam upaya pencegahan karies gigi pada murid usia 10-12 tahun di MI Sirojul Huda Bekasi Tahun 2017.


1.3.2  Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan anak usia 10-12 tahun dalam upaya pencegahan karies gigi pada murid Mi Sirojul Huda Bekasi berdasarkan jenis kelamin.
2. Untuk mengetahui gambaran sikap anak usia 10-12 tahun dalam upaya pencegahan karies gigi pada murid Mi Sirojul Huda Bekasi berdasarkan jenis kelamin.
3. Untuk mengetahui gambaran tindakan anak usia 10-12 tahun dalam upaya pencegahan karies gigi pada murid MI Sirojul Huda Bekasi berdasarkan jenis kelamin.
4. Untuk mengetahui gambaran perilaku anak usia 10-12 tahun dalam upaya pencegahan karies gigi pada murid MI Sirojul Huda Bekasi berdasarkan jenis kelamin.
1.4 Manfaat Penelitian
1.5 
1.6 
1.7 
1.4.1. Manfaat Bagi Institusi
1. Sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut.
2. Menambah wawasan tentang gambaran perilaku anak dalam upaya pencegahan karies gigi.
3. Sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya
1.4.2. Manfaat Bagi Peneliti
1. Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian sederhana.
2. Untuk menambah wawasan tentang perilaku anak dalam upaya pencegahan karies gigi.
1.4.3. Manfaat Bagi Murid MI Sirojul Huda Bekasi
Mendapatkan informasi tentang gambaran perilaku anak dalam upaya pencegahan karies gigi sehingga diharapkan akan timbul perubahab perilaku murid untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya dengan baik.
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